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ABSTRACT 

The mathematics learning process for multiplication in second grade at Garot State 
Elementary School in Aceh Besar still faces various challenges, such as teacher-
centered instruction without the use of concrete learning materials. Students 
struggle to understand the concept of multiplication due to rote memorization 
methods, a lack of variety in learning strategies, and limited access to supportive 
learning materials. This study aims to determine the effect of the Snowball 
Throwing learning model assisted by the Magic Multiplication Learning Box 
(KOBELA) on the learning outcomes of second-grade students at Garot State 
Elementary School in Aceh Besar. This study uses a quantitative approach with a 
quasi-experimental design employing a non-equivalent control group design. The 
population in this study consists of all second-grade students at Garot State 
Elementary School in Aceh Besar, with Class 2A serving as the experimental class 
and Class 2B as the control class. The results indicate that the average post-test 
scores of students in the experimental class, which implemented the Snowball 
Throwing learning model assisted by the KOBELA media, were higher than those 
in the control class, which used conventional instruction. The results of the 
independent sample t-test showed a significance value (2-tailed) of 0.000 < 0.005, 
so it can be concluded that there is an effect on mathematics learning outcomes 
in the class that implemented the snowball throwing model assisted by Kobela 
media at Garot State Elementary School in Aceh Besar. 

Keywords: Snowball Throwing Model; KOBELA Media; Learning Outcomes; 
Multiplication 

ABSTRAK 

Proses pembelajaran matematika pada materi perkalian di kelas II SD Negeri 
Garot Aceh Besar masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti 
pembelajaran yang berpusat pada guru tanpa menggunakan media konkret. 
Kesulitan siswa dalam memahami konsep perkaliann karena metode hafalan, 
kurangnya variasi strategi pembelajaran , serta keterbatasan media pembelajaran 
yang mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media kotak belajar ajaib perkalian 
(KOBELA) terhadap hasil belajar siswa kelas II SD Negeri Garot Aceh Besar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 
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eksperimen menggunakan desain non-equivalent control group design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh kelas II SD Negeri Garot Aceh Besar, dengan 
sampel kelas II A sebagai kelas eksperimen dan kelas II B sebagai kelas kontrol. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata rata postests siswa pada kelas 
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran snowball throwing berbantuan 
media kobela lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Hasil uji independent sample t-Test menunjukkan 
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,005 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil belajar matematika pada kelas yang 
menerapkan model snowball throwing berbantuan media kobela di SD Negeri 
Garot Aceh Besar. 

Kata kunci: Model Snowball Throwing, Media KOBELA, Hasil Belajar, Perkalian 

 
A. Pendahuluan  

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran esensial di 

sekolah dasar karena berperan dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, kritis, dan 

pemecahan masalah. Salah satu 

materi dasar yang harus dikuasai 

siswa sejak kelas rendah adalah 

perkalian. Penguasaan konsep 

perkalian menjadi fondasi penting bagi 

pembelajaran matematika pada 

jenjang berikutnya karena berkaitan 

erat dengan materi pembagian, 

pecahan, pengukuran, dan operasi 

hitung lainnya. Namun demikian, 

materi perkalian masih menjadi salah 

satu topik yang sering menimbulkan 

kesulitan belajar bagi siswa sekolah 

dasar, khususnya pada kelas rendah. 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa rendahnya pemahaman 

konsep perkalian umumnya 

disebabkan oleh pembelajaran yang 

masih berorientasi pada hafalan tanpa 

memberikan pengalaman belajar yang 

konkret kepada siswa. Akibatnya, 

siswa cenderung mampu mengingat 

hasil perkalian, tetapi belum 

memahami makna perkalian sebagai 

penjumlahan berulang. Kondisi 

tersebut menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada soal yang 

membutuhkan pemahaman konsep 

dan penalaran matematis. Padahal, 

siswa sekolah dasar berada pada 

tahap operasional konkret sehingga 

membutuhkan media dan aktivitas 

pembelajaran yang memungkinkan 

mereka memahami konsep melalui 

pengalaman langsung. 

Permasalahan serupa 

ditemukan di SD Negeri Garot Aceh 
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Besar. Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026, 

pembelajaran perkalian masih 

didominasi metode konvensional yang 

berpusat pada guru. Proses 

pembelajaran belum memanfaatkan 

media konkret secara optimal 

sehingga siswa cenderung pasif 

selama kegiatan belajar berlangsung. 

Selain itu, sebagian besar siswa 

masih mengandalkan hafalan dalam 

menyelesaikan soal perkalian dan 

mengalami kesulitan ketika diminta 

menjelaskan proses memperoleh 

jawaban. Keterbatasan media 

pembelajaran yang tersedia di 

sekolah juga menyebabkan 

pembelajaran kurang variatif dan 

kurang mampu memfasilitasi 

kebutuhan belajar siswa. Dampak dari 

kondisi tersebut terlihat pada hasil 

belajar siswa yang masih berada di 

bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan sekolah yakni sebesar 75. 

Upaya meningkatkan hasil 

belajar matematika dapat dilakukan 

melalui penerapan model 

pembelajaran yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa serta 

penggunaan media konkret yang 

sesuai dengan karakteristik 

perkembangan peserta didik. Salah 

satu model yang dinilai mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

adalah Snowball Throwing. Model ini 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi, menyusun 

pertanyaan, bertukar informasi, dan 

menjawab pertanyaan secara 

kolaboratif sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan menyenangkan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan model Snowball Throwing 

berpengaruh positif terhadap aktivitas 

dan hasil belajar siswa pada berbagai 

mata pelajaran, termasuk matematika. 

Selain model pembelajaran, 

penggunaan media konkret juga 

berperan penting dalam membantu 

siswa memahami konsep matematika 

yang bersifat abstrak. Salah satu 

media yang dapat digunakan pada 

materi perkalian adalah Kotak Belajar 

Ajaib Perkalian (KOBELA). Media ini 

dirancang untuk membantu siswa 

memvisualisasikan konsep perkalian 

melalui aktivitas manipulatif yang 

melibatkan benda konkret. 

Penggunaan media konkret 

memungkinkan siswa membangun 

pemahaman konsep secara bertahap 

melalui pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. Beberapa penelitian 
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menunjukkan bahwa media 

manipulatif mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual, motivasi 

belajar, serta hasil belajar matematika 

siswa sekolah dasar. 

Meskipun efektivitas model 

Snowball Throwing maupun media 

konkret dalam pembelajaran 

matematika telah banyak dilaporkan 

oleh penelitian sebelumnya, sebagian 

besar penelitian masih mengkaji 

kedua variabel tersebut secara 

terpisah. Kajian yang 

mengintegrasikan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

dengan media Kotak Belajar Ajaib 

Perkalian (KOBELA) pada 

pembelajaran perkalian siswa kelas II 

sekolah dasar masih relatif terbatas. 

Padahal, kombinasi antara model 

pembelajaran aktif dan media konkret 

berpotensi menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif, 

bermakna, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan kognitif 

siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan kesenjangan 

penelitian tersebut, penelitian ini 

menawarkan kebaruan berupa 

penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing berbantuan media 

Kotak Belajar Ajaib Perkalian 

(KOBELA) pada materi perkalian 

kelas II sekolah dasar. Integrasi kedua 

komponen tersebut diharapkan tidak 

hanya meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran, 

tetapi juga membantu siswa 

memahami konsep perkalian secara 

lebih konkret dan mendalam. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh model 

pembelajaran Snowball Throwing 

berbantuan media Kotak Belajar Ajaib 

Perkalian (KOBELA) terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas II SD 

Negeri Garot Aceh Besar pada materi 

perkalian. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi experiment melalui 

nonequivalent control group design. 

Desain ini dipilih karena penelitian 

melibatkan dua kelompok yang telah 

terbentuk sebelumnya tanpa proses 

randomisasi individu. Kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan 

berupa penerapan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

berbantuan media Kotak Belajar Ajaib 

Perkalian (KOBELA), sedangkan 

kelompok kontrol mengikuti 

pembelajaran konvensional. 
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Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri Garot, Kecamatan Darul 

Imarah, Kabupaten Aceh Besar pada 

semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas II yang berjumlah 

57 siswa dan terbagi ke dalam dua 

kelas, yaitu kelas II-A sebanyak 26 

siswa dan kelas II-B sebanyak 31 

siswa. Teknik sampling yang 

digunakan adalah total sampling 

sehingga seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian. Kelas II-A 

ditetapkan sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas II-B sebagai 

kelompok kontrol. 

Data penelitian diperoleh melalui 

tes hasil belajar pada materi perkalian. 

Instrumen yang digunakan berupa 

soal pretest dan posttest yang disusun 

berdasarkan capaian pembelajaran 

matematika kelas II sekolah dasar. 

Sebelum digunakan, instrumen 

terlebih dahulu divalidasi oleh ahli 

untuk memastikan kesesuaian isi 

dengan indikator pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui pemberian pretest sebelum 

perlakuan dan posttest setelah 

perlakuan pada kedua kelompok 

penelitian. Pretest digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa, 

sedangkan posttest digunakan untuk 

mengukur hasil belajar setelah proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung selama pelaksanaan 

penelitian. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan bantuan IBM SPSS 

Statistics versi 25. Uji prasyarat 

analisis meliputi uji normalitas 

menggunakan Shapiro–Wilk dan uji 

homogenitas menggunakan Levene’s 

Test. Peningkatan hasil belajar siswa 

dianalisis menggunakan N-Gain 

Score. Selanjutnya, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan 

Independent Sample t-Test pada taraf 

signifikansi 5% untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol setelah perlakuan diberikan. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Snowball Throwing 

berbantuan media Kotak Belajar Ajaib 

Perkalian (KOBELA) terhadap hasil 

belajar siswa kelas II pada materi 

perkalian di SD Negeri Garot Aceh 

Besar. Data penelitian diperoleh 

melalui pemberian pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
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Berdasarkan hasil analisis 

data, diketahui bahwa rata-rata nilai 

pretest siswa pada kelas eksperimen 

sebesar 63,27 dan meningkat menjadi 

81,15 pada saat posttest. Sementara 

itu, rata-rata nilai pretest pada kelas 

kontrol sebesar 51,77 dan meningkat 

menjadi 62,74 pada saat posttest. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kedua kelas mengalami peningkatan 

hasil belajar, namun peningkatan 

pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

Peningkatan nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen mencapai 17,88 poin, 

sedangkan pada kelas kontrol hanya 

mencapai 10,97 poin. 

Hasil analisis N-Gain Score 

menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memperoleh nilai rata-

rata sebesar 0,49 dengan kategori 

sedang, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 

0,19 dengan kategori rendah. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing berbantuan media 

KOBELA memberikan peningkatan 

hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Peningkatan hasil belajar pada 

kelas eksperimen diduga terjadi 

karena model pembelajaran Snowball 

Throwing mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif dan 

interaktif. Selama proses 

pembelajaran, siswa tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi 

juga terlibat dalam kegiatan diskusi 

kelompok, menyusun pertanyaan, 

menjawab pertanyaan, serta bertukar 

informasi dengan teman sebaya. 

Aktivitas tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

membangun pemahaman melalui 

proses belajar yang lebih bermakna. 

Dengan demikian, keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran 

memungkinkan terjadinya proses 

konstruksi pengetahuan yang lebih 

baik. 

Selain dipengaruhi oleh model 

pembelajaran yang digunakan, 

peningkatan hasil belajar juga 

didukung oleh penggunaan media 

KOBELA sebagai media konkret 

dalam pembelajaran perkalian. Media 

ini membantu siswa 

memvisualisasikan konsep perkalian 

yang selama ini dianggap abstrak 

menjadi lebih nyata dan mudah 

dipahami. Melalui penggunaan 

kelereng dan corong bilangan, siswa 

dapat mengamati secara langsung 

proses perkalian sebagai 
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penjumlahan berulang. Pengalaman 

belajar yang bersifat konkret tersebut 

memudahkan siswa dalam 

memahami konsep dasar perkalian 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

Temuan penelitian ini dapat 

dijelaskan melalui teori 

perkembangan kognitif Piaget yang 

menyatakan bahwa siswa usia 

sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret. Pada tahap ini, 

anak lebih mudah memahami konsep 

melalui manipulasi benda nyata dan 

pengalaman langsung dibandingkan 

melalui simbol atau konsep abstrak 

(Ramli, 2015). Penggunaan media 

KOBELA memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berinteraksi 

secara langsung dengan objek 

pembelajaran sehingga membantu 

proses pembentukan konsep 

matematika secara bertahap. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya 

menghafal hasil perkalian, tetapi juga 

memahami proses dan makna dari 

operasi perkalian itu sendiri. 

Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Darwisa dan Zakaria (2021) 

yang menemukan bahwa penggunaan 

media benda konkret dalam 

pembelajaran matematika materi 

perkalian mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan 

berhitung siswa sekolah dasar. 

Menurut Darwisa dan Zakaria (2021), 

media konkret membantu siswa 

menghubungkan konsep matematika 

yang bersifat abstrak dengan 

pengalaman belajar yang dapat 

diamati secara langsung. Temuan 

tersebut diperkuat oleh hasil penelitian 

ini yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media KOBELA mampu 

membantu siswa memahami konsep 

perkalian secara lebih konkret dan 

sistematis. 

Selain itu, hasil penelitian ini 

juga mendukung oleh penelitian Yana 

(2019) yang menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran Snowball 

Throwing mampu meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa 

karena memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif selama proses 

pembelajaran. Aktivitas membuat dan 

menjawab pertanyaan dalam model 

Snowball Throwing mendorong siswa 

untuk berpikir, berdiskusi, dan 

mengkomunikasikan ide secara lebih 

terbuka. Kondisi tersebut berdampak 

positif terhadap peningkatan 

pemahaman konsep dan hasil belajar 

siswa. Hisbullah dan Firman (2019) 

yang menyatakan bahwa model 
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Snowball Throwing berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa 

sekolah dasar. Melalui model 

tersebut, siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih aktif 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional yang cenderung 

berpusat pada guru. Oleh karena itu, 

penerapan model Snowball Throwing 

dapat menjadi salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,624 pada kelas eksperimen 

dan 0,079 pada kelas kontrol. Kedua 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal. Selanjutnya, 

hasil uji homogenitas menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,626 yang 

berarti data kedua kelompok bersifat 

homogen. Setelah memenuhi uji 

prasyarat, dilakukan pengujian 

hipotesis menggunakan Independent 

Sample t-Test. 

Hasil Independent Sample t-

Test menunjukkan nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

Snowball Throwing berbantuan media 

KOBELA dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif (H₁) 

diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

menunjukkan bahwa integrasi model 

pembelajaran aktif dengan media 

konkret mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Model Snowball 

Throwing memberikan ruang bagi 

siswa untuk berinteraksi dan 

berkolaborasi selama proses 

pembelajaran, sedangkan media 

KOBELA membantu siswa memahami 

konsep perkalian melalui pengalaman 

belajar yang konkret. Kombinasi 

kedua komponen tersebut terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran sekaligus 

meningkatkan hasil belajar 

matematika pada materi perkalian. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak 

pada integrasi model Snowball 

Throwing dengan media Kotak Belajar 

Ajaib Perkalian (KOBELA) dalam 

pembelajaran matematika sekolah 

dasar. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang umumnya mengkaji 
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model pembelajaran dan media 

pembelajaran secara terpisah, 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

kombinasi keduanya dapat 

menghasilkan pembelajaran yang 

lebih aktif, interaktif, dan bermakna 

bagi siswa sekolah dasar. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Snowball 

Throwing berbantuan media Kotak 

Belajar Ajaib Perkalian (KOBELA) 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas II 

pada materi perkalian di SD Negeri 

Garot Aceh Besar. Siswa yang 

mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Snowball 

Throwing berbantuan media KOBELA 

menunjukkan peningkatan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Peningkatan hasil belajar 

tersebut menunjukkan bahwa 

integrasi model pembelajaran aktif 

dengan media konkret mampu 

membantu siswa memahami konsep 

perkalian secara lebih bermakna. 

Keterlibatan siswa dalam kegiatan 

diskusi, penyusunan dan 

penyelesaian pertanyaan, serta 

penggunaan media KOBELA 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan kognitif 

siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi berupa alternatif 

pembelajaran matematika yang 

memadukan model Snowball 

Throwing dan media KOBELA untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi perkalian. Oleh karena 

itu, kombinasi model dan media 

tersebut dapat dipertimbangkan 

sebagai salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif dalam 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. 
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